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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilatarbelakangi bahwa kinerja suatu perusahaan dapat dilihat dari laporan 

keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan. Laporan keuangan akan memberikan informasi yang 

berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. Salah satu indikator berhasil tidaknya perusahaan 

dalam melaksanakan usahanya adalah laba yang dihasilkan perusahaan. Laba dapat memberikan sinyal 

positif mengenai prospek perusahaan di masa yang akan datang. Dengan adanya pertumbuhan laba 

yang terus meningkat dari tahun ke tahun akan memberikan sinyal yang positif mengenai perusahaan. 

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah Beda Temporer dari Book-Tax Differences, 

Beda Permanen dari Book-Tax Differences, Return On Assets, dan Firm Size secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia?  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex post facto. Sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi 30 perusahaan manufaktur dan dianalisa menggunakan regresi 

linier berganda dengan software SPSS for windows versi 23. 

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) Variabel Beda Temporer dari Book-Tax Differences 

dan Return On Assets berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Laba, sedangkan variabel Beda 

Permanen dari Book-Tax Differences dan Firm Size tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

 
Kata kunci : beda permanen, beda temporer, book-tax differences, firm size, pertumbuhan laba, return 

on assets 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perusahaan dalam 

melaksanakan kegiatan usahanya akan 

menyusun laporan keuangan pada akhir 

periode akuntansi. Pihak-pihak yang 

berkepentingan dalam setiap 

pengambilan keputusan selalu 

membutuhkan berbagai informasi baik 

yang bersifat keuangan maupun non 

keuangan. Semua informasi tersebut 

dapat diperoleh dari laporan keuangan 

yang disusun oleh perusahaan.  

Menurut Harahap (2011: 136) 

tujuan utama laporan keuangan adalah 

memberikan informasi yang berguna 

untuk pengambilan keputusan 

ekonomis. Para pemakai laporan akan 

menggunakannya untuk meramalkan, 

membandingkan, dan menilai earning 
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power (kemampuan mendapatkan laba) 

perusahaan. 

Laporan keuangan harus 

memberikan informasi yang berguna 

untuk pihak manajemen, investor, 

kreditor, pemerintah, karyawan, dan 

masyarakat. Bagi investor dapat 

menggunakan laporan laba rugi dari 

laporan keuangan untuk menilai 

prestasi manajemen, menaksir 

kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba sebagai indikator berhasil tidaknya 

perusahaan dalam melaksanakan 

usahanya.  

Bagi pemerintah, laba yang 

dilaporkan perusahaan menjadi dasar 

dalam penetapan pengenaan pajak. 

Oleh sebab itu, perusahaan menghitung 

dua versi laporan keuangan setiap 

tahunnya, yaitu laporan keuangan 

berdasarkan Generally Accepted 

Accounting Principles (GAAP) dan 

laporan keuangan yang dihitung 

berdasarkan ketentuan perpajakan yang 

berlaku. 

Dari kedua versi laporan 

keuangan yang telah dihitung tersebut 

akan menimbulkan adanya jumlah 

perbedaan dalam besarnya laba. Hal ini 

dikarenakan terdapat perbedaan 

perlakuan pengakuan dalam 

perhitungan laba menurut akuntansi 

(book income) dengan laba menurut 

pajak (taxable income) atau sering 

disebut dengan istilah boox-tax 

differences. 

Boox-tax differences terjadi 

karena adanya perbedaan yang bersifat 

sementara atau perbedaan waktu 

(temporary differences) dan perbedaan 

yang bersifat tetap atau perbedaan 

permanen (permanent differences). 

Menurut Resmi (2014: 403), 

Perbedaan waktu terjadi karena 

perbedaan waktu pengakuan 

pendapatan dan biaya dalam 

menghitung laba. Perbedaan ini bersifat 

sementara karena akan tertutup pada 

periode berikutnya. Sedangkan 

perbedaan tetap terjadi karena 

transaksi-transaksi pendapatan dan 

biaya diakui menurut akuntansi 

komersial dan tidak diakui menurut 

fiskal yang mengakibatkan laba (rugi) 

bersih menurut akuntansi berbeda 

(secara tetap) dengan penghasilan 

(laba) kena pajak menurut fiskal. 

Laba akuntansi adalah laba 

bersih selama satu periode sebelum 

dikurangi beban pajak dihitung 

berdasarkan prinsip akuntansi yang 

berlaku umum dan lebih ditujukan 

untuk menilai kinerja ekonomi, 

sedangkan laba fiskal adalah laba 

selama satu periode yang dihitung 

berdasarkan peraturan perpajakan dan 
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yang menjadi dasar penghitungan pajak 

penghasilan. 

Terjadinya perbedaan tersebut 

menuntut wajib pajak untuk melakukan 

rekonsiliasi fiskal. Menurut 

Pandiangan (2014: 151), Rekonsiliasi 

fiskal adalah penyesuaian Laporan 

Keuangan Fiskal setelah dilakukan 

koreksi fiskal terhadap Laporan 

Keuangan Komersial. 

Terdapat sejumlah penelitian 

yang telah meneliti kemungkinan book-

tax differences dapat menjadi sumber 

informasi yang berguna bagi para 

pemakai laporan keuangan. Lestari 

(2011) mengungkapkan bahwa 

perbedaan permanen maupun 

perbedaan temporer tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Berkebalikan dengan hasil penelitian 

yang diungkapkan oleh Febiyanto dan 

Cahyonowati (2014), bahwa perbedaan 

laba akuntansi dan laba fiskal 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan laba.  

Penelitian mengenai pengaruh 

book-tax differences terhadap 

pertumbuhan laba juga banyak 

dilakukan oleh peneliti lain. Brolin dan 

Rohman (2014) mengungkapkan 

bahwa perbedaan temporer dari book-

tax differences berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba dan 

perbedaan permanen dari book-tax 

differences tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Menurut Hutabarat (2013) 

membuktikan bahwa book-tax 

differences berpengaruh signifikan 

negatif terhadap pertumbuhan laba. 

Penelitian tersebut berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh 

Windarti (2015), bahwa perbedaan 

permanen dan perbedaan temporer dari 

book-tax differences berpengaruh 

signifikan positif terhadap 

pertumbuhan laba perusahaan. 

Dalam penelitian ini juga akan 

meneliti pengaruh Return On Assets 

(ROA) dan firm size (ukuran 

perusahaan) terhadap pertumbuhan 

laba.  

Murhadi (2013: 64) 

mengartikan “Return on Assets (ROA) 

mencerminkan seberapa besar return 

yang dihasilkan atas setiap rupiah uang 

yang ditanamkan dalam bentuk aset. 

Harapannya, makin tinggi ROA, maka 

akan makin baik”. 

ROA berfungsi untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam 

menghasilkan laba melalui 

pemanfaatan aset yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar ROA yang 

dimiliki oleh perusahaan maka akan 

semakin efisien penggunaan aset 
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sehingga akan memperbesar laba. Laba 

yang besar akan menarik investor 

karena perusahaan memiliki tingkat 

pengembalian yang tinggi.  

Penelitian sebelumnya yang 

telah dilakukan oleh Saputro (2011), 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh 

positif terhadap pertumbuhan laba, dan 

didukung hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Hutabarat (2013) serta 

Brolin dan Rohman (2014). Tetapi 

hasil penelitian Windarti (2015) 

berbeda dengan penelitian tersebut, 

bahwa ROA tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Firm Size menggambarkan 

besar kecilnya ukuran suatu 

perusahaan. Firm Size diperoleh dari 

hasil logaritma total aset perusahaan. 

Menurut Saputro (2011) serta Brolin 

dan Rohman (2014), Firm Size tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba. Hasil ini berbeda 

dengan Hutabarat (2013) yang 

menyatakan bahwa Firm Size 

berpengaruh signifikan negatif 

terhadap pertumbuhan laba. 

Pertumbuhan laba merupakan 

persentase kenaikan laba yang 

diperoleh perusahaan. Pemilihan 

variabel pertumbuhan laba dalam 

penelitian ini dikarenakan pertumbuhan 

laba merupakan salah satu indikator 

yang digunakan untuk menilai kinerja 

suatu perusahaan. Dalam penelitian ini 

pertumbuhan laba yang akan diteliti 

dihitung dengan cara mengurangkan 

laba periode sekarang dengan laba 

periode sebelumnya kemudian dibagi 

dengan laba pada periode sebelumnya. 

Dengan adanya perbedaan hasil 

penelitian sebelumnya, maka peneliti 

melakukan pengujian kembali untuk 

meninjau hasil penelitian dalam 

menganalisis pengaruh book-tax 

differences, Return On Assets, dan 

Firm Size terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama tahun 2013-2016. Pemilihan 

perusahaan manufaktur dalam 

penelitian ini karena perusahaan 

manufaktur tidak dipengaruhi secara 

langsung oleh regulasi pemerintah, 

dimana salah satu regulasinya adalah 

pajak. 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka penelitian ini 

mengambil judul “Analisis Pengaruh 

Book-Tax Differences, Return On 

Assets, dan Firm Size Terhadap 

Pertumbuhan Laba (Studi Empiris 

Pada Perusahaan Manufaktur Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2013-2016)”. 
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Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di 

atas, maka penelitian ini difokuskan 

pada permasalahan mengenai apakah 

Book-Tax Differences, Return On 

Assets, dan Firm Size secara parsial 

berpengaruh terhadap Pertumbuhan 

Laba? 

Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh secara parsial 

Book-Tax Differences, Return On 

Assets, dan Firm Size terhadap 

Pertumbuhan Laba. 

II. METODE 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam 

penelitian ini adalah Pertumbuhan 

Laba. Pertumbuhan Laba adalah 

laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan dari periode ke periode. 

Adapun rumus untuk menghitung 

pertumbuhan laba menurut Lestari 

(2011) adalah sebagai berikut: 

∆NI = (NIit - NIi(t-1)) / NIi(t-1) 

Keterangan: 

∆NI = pertumbuhan laba 

NIit  = laba bersih perusahaan i 

pada tahun t 

NIi(t-1) = laba bersih perusahaan i 

pada tahun t-1 

 

2. Variabel Independen 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel independen adalah 

sebagai berikut: 

a. Beda Temporer dari Book-Tax 

Differences. Perbedaan waktu 

yang terjadi karena perbedaan 

waktu pengakuan pendapatan 

dan biaya dalam menghitung 

laba. Suatu biaya atau 

penghasilan telah diakui 

menurut akuntansi komersial 

dan belum diakui menurut 

fiskal, atau sebaliknya. Beda 

temporer diperoleh dari total 

perbedaan temporer dibagi 

dengan total aset. 

b. Beda Permanen dari Book-Tax 

Differences. Perbedaan tetap 

yang terjadi karena transaksi-

transaksi pendapatan dan biaya 

diakui menurut akuntansi 

komersial dan tidak diakui 

menurut fiskal. Beda permanen 

diperoleh dari total perbedaan 

permanen dibagi dengan total 

aset. 

c. Return On Assets (ROA). ROA 

merupakan rasio yang termasuk 

ke dalam rasio profitabilitas. 

Return On Assets (ROA) dapat 

digunakan perusahaan untuk 

mengukur kemampuan 
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perusahaan dalam 

memanfaatkan asetnya untuk 

mendapatkan laba. ROA 

diperoleh dari laba bersih 

dibagi dengan total aset. 

d. Firm Size. Ukuran perusahaan 

adalah gambaran mengenai 

besar kecilnya perusahaan yang 

ditunjukkan dengan besarnya 

aset perusahaan sebagai 

kekuatan keuangan perusahaan 

yang berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan. Firm size diperoleh 

dari logaritma dari total aset. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah seluruh 

Perusahaan Manufaktur yang listing 

atau terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

selama periode 2013 sampai dengan 

2016 yaitu sebanyak 149 perusahaan. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan 

metode purposive sampling, yaitu 

teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. Berikut adalah 

kriteria dalam penentuan sampel: 

1. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 

2. Perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

secara berturut-turut periode 2013-

2016. 

3. Perusahaan manufaktur yang 

mempublikasikan laporan 

keuangan periode 2013-2016. 

4. Perusahaan harus memperoleh laba 

selama periode pengamatan. Laba 

harus diperoleh karena laba 

merupakan dasar pengenaan 

besarnya penghasilan kena pajak 

yang dikenakan perusahaan. 

5. Laporan keuangan harus 

dinyatakan dalam mata uang 

rupiah. 

6. Memiliki kelengkapan informasi 

yang dibutuhkan terkait dengan 

indikator-indikator perhitungan 

yang dijadikan variabel pada 

penelitian ini. 

Berdasarkan kriteria tersebut, 

diperoleh sampel sebanyak 30 

perusahaan. 

Jenis dan Sumber Data 

Penelitiian ini mengguinakan 

data sekunder berupa laporan keuangan 

tahunan atau annual report dan 

ringkasan laporan keuangan pada 

perusahaan manufaktur yang go public 

dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. Data tersebut 

diperoleh dengan mengakses web site 

www.idx.co.id. 

Metode Analisis Data 

Metode analisis data yang 

digunakan adalah model analisis 
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regresi linier berganda dengan 

menggunakan software SPSS for 

windows versi 23.  

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan 

untuk memastikan model regresi 

yang digunakan tidak terdapat 

masalah normalitas, 

multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan 

autokorelasi. Jika terpenuhi, model 

analisis tersebut berarti layak 

digunakan. Uji asumsi klasik ini 

dilakukan agar memperoleh model 

regresi yang dapat 

dipertanggungjawabkan. 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2013: 

160), Uji normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam 

model regresi, variabel 

pengganggu atau residual 

mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah yang memiliki 

distribusi data normal atau 

mendekati normal. Pengujian 

normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan one sample 

kolmogorovsmirnov test, 

variabel-variabel yang memiliki 

Asympt. Sig. (2-tailed) di bawah 

tingkat signifikansi sebesar 0,05 

maka diartikan bahwa variabel-

variabel tersebut memiliki 

distribusi tidak normal dan 

sebaliknya. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel 

independen. Pada model regresi 

yang baik seharusnya antar 

variabel independen tidak 

terjadi korelasi. Untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

multikolinearitas dalam model 

regresi dapat dilihat dari 

tolerance value atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Kedua 

ukuran ini menunjukkan setiap 

variabel independen manakah 

yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jika nilai 

tolerance ≥ 0.10 atau sama 

dengan nilai VIF ≤ 10, maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak 

ada multikolinearitas antar 

variabel independen dalam 

model regresi. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari 
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residual suatu pengamatan ke 

pengamatan lain. Dikatakan 

homoskedastisitas apabila 

variance dari residual tersebut 

dari satu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap. Namun, 

jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Untuk 

model regresi yang baik adalah 

homoskedastisitas atau tidak 

terjadi heteroskedastisitas. 

Dalam penelitian ini, untuk 

mendeteksi ada tidaknya 

heteroskedastisitas akan 

dilakukan dengan melihat ada 

tidaknya pola tertentu pada 

grafik scatterplot. Jika tidak ada 

pola yang jelas, serta titik-titik 

menyebar di atas dan dibawah 

angka 0 pada sumbu Y, maka 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

d. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi 

bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linier 

ada korelasi antara kesalahan 

pengganggu pada periode t 

dengan kesalahan periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi 

korelasi maka dinamakan ada 

problem autokorelasi. Model 

regresi yang baik adalah yang 

bebas autokorelasi. Untuk 

mendeteksi autokorelasi, 

dilakukan dengan uji Durbin 

Watson (D-W Test). Hasil uji 

Durbin-Watson (D-W Test) 

nilainya akan dibandingkan 

dengan menggunakan nilai 

tabel Durbin-Watson (D-W) = 

5%, dengan ketentuan kriteria 

yaitu du < d < 4-du sehingga 

dapat dikatakan tidak terjadi 

autokorelasi. 

Model Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda 

adalah analisis yang digunakan untuk 

mengetahui ketergantungan antara satu 

variabel dependen (terikat) dengan satu 

atau lebih variabel independen 

(bebas/penjelas). Adapun model regresi 

dalam penelitian ini adalah berupa 

persamaan yang dibuat dengan 

persamaan kuadrat terkecil (ordinary 

least square), dengan model sebagai 

berikut: 

∆NI = b0 + b1X1a + b2X1b + b3X2 + 

b4X3 + e 

Keterangan: 

∆NI = Pertumbuhan Laba 

b0 = Konstanta 

b1a, b1b, b2, b3 = Koefisien Regresi 

X1a = Beda Temporer dari Book-Tax 

Differences 

X1b = Beda Permanen dari Book-Tax 

Differences 
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X2 = Return On Assets 

X3 = Firm Size 

e = Standart Error 

Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

berfungsi untuk melihat sejauh mana 

keseluruhan variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. 

Apabila angka koefisien determinasi 

semakin kecil, berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen 

sangatlah terbatas. Sebaliknya apabila 

angka koefisien determinasi semakin 

besar, maka pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

semakin kuat. 

Pengujian Hipotesis (Uji Statistik t) 

Uji hipotesis merupakan 

metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari hasil analisis data. Uji 

statistik t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menerangkan variabel dependen. 

Kesimpulan yang diambil dalam uji t 

ini adalah dengan melihat signifikansi 

dengan ketentuan jika nilai sig. > 5% 

maka H0 diterima dan jika nilai sig. < 

5% maka H0 ditolak. 

 

 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Hasil pengujian 

Kolmogorov-Smirnov (K-S) 

menunjukkan nilai signifikan 

Asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar 

dari taraf signifikan yang 

ditetapkan yaitu sebesar 0,05 atau 

5%. Nilai signifikan sebesar 0,193. 

Dari hasil tersebut menunjukkan 

bahwa data terdistribusi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa, nilai 

Tolerance variabel Beda Temporer 

dari Book-Tax Differences memiliki 

nilai sebesar 0,947, variabel Beda 

Permanen dari Book-Tax 

Differences memiliki nilai sebesar 

0,944, variabel Return On Assets 

memiliki nilai sebesar 0,896, dan 

Firm Size memiliki nilai sebesar 

0,896, dimana semua nilai yang 

dimiliki oleh variabel bebas lebih 

besar dari 0,10. Sedangkan pada 

nilai VIF variabel Beda Temporer 

dari Book-Tax Differences memiliki 

nilai sebesar 1,056, variabel Beda 

Permanen dari Book-Tax 

Differences memiliki nilai sebesar 

1,060, variabel Return On Assets 

memiliki nilai sebesar 1,116, dan 
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Firm Size memiliki nilai sebesar 

1,116, dimana semua nilai VIF 

yang dimiliki oleh variabel bebas 

lebih kecil dari 10. Dengan 

demikian dalam model ini tidak ada 

masalah multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Berdasarkan gambar yang 

ditunjukkan oleh grafik Scatterplot 

terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tidak 

menunjukkan pola tertentu, tersebar 

baik di atas maupun di bawah 

angka 0 (nol) pada sumbu Y. Hal 

ini menunjukan bahwa model 

regresi ini tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

4. Uji Autokorelasi 

Berdasarkan hasil pengujian 

menunjukkan bahwa, Uji Durbin-

Watson (D-W Test) sebesar 2,090. 

Nilai tersebut akan dibandingkan 

dengan nilai tabel menggunakan 

nilai signifikan 5%, jumlah sampel 

119 (n) dan jumlah variabel 

independen 4 (k=4), maka di tabel 

Durbin-Watson akan didapatkan 

batas atas (du) 1,7709 dan nilai 4-

du sebesar 2,2291. Pengambilan 

keputusan tidak adanya 

autokorelasi jika nilai du <  d < 4-

du. Dengan demikian 1,7709 < 

2,090 < 2,2291, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa pada persamaan 

regresi ini tidak terjadi gejala 

autokorelasi. 

Hasil Pengujian Model Regresi 

Linier Berganda 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

Y = a + b1X1a + b2X1b + b3X2 + b4X3 + 

e 

Y = 1,884 – 2,546 TEMP + 0,736 

PERM + 0,064 ROA – 0,442 SIZE + e 

Berdasarkan hasil persamaan 

regresi linier berganda di atas dapat 

dijelaskan bahwa pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap 

variabel terikat adalah sebagai berikut: 

1. Konstanta = 1,884 

Jika variabel Beda Temporer dari 

Book-Tax Differences (X1a), Beda 

Permanen dari Book-Tax 

Differences (X1b), Return On Assets 

(X2) dan Firm Size (X3) = 0, maka 

pertumbuhan laba akan menjadi 

1,884. 

2. Koefisien X1a  = -2,546 

Setiap penambahan Beda Temporer 

dari Book-Tax Differences 1 (satu) 

satuan dengan asumsi Beda 

Permanen dari Book-Tax 

Differences, Return On Assets dan 

Firm Size tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan 

pertumbuhan laba sebesar 2,546. 
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3. Koefisien X1b = 0,736 

Setiap penambahan Beda Permanen 

dari Book-Tax Differences 1 (satu) 

satuan dengan asumsi Beda 

Temporer dari Book-Tax 

Differences, Return On Assets dan 

Firm Size tetap dan tidak berubah, 

maka akan menaikkan 

pertumbuhan laba sebesar 0,736. 

4. Koefisien X2  = 0,064 

Setiap penambahan Return On 

Assets 1 (satu) satuan dengan 

asumsi Beda Temporer dari Book-

Tax Differences, Beda Permanen 

dari Book-Tax Differences dan 

Firm Size tetap dan tidak berubah, 

maka akan menaikkan 

pertumbuhan laba sebesar 0,064. 

5. Koefisien X3 = -0,442 

Setiap penambahan Firm Size 1 

(satu) satuan dengan asumsi Beda 

Temporer dari Book-Tax 

Differences, Beda Permanen dari 

Book-Tax Differences dan Return 

On Assets tetap dan tidak berubah, 

maka akan menurunkan 

pertumbuhan laba sebesar 0,442. 

Hasil Pengujian Koefisien 

Determinasi (Adjusted R
2
) 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai Adjusted R Square 

sebesar 0,081 atau 8,1%. Hal ini berarti 

Beda Temporer dari Book-Tax 

Differences, Beda Permanen dari Book-

Tax Differences, Return On Assets dan 

Firm Size secara bersama-sama 

mempengaruhi Pertumbuhan Laba 

sebesar 8,1% dan sisanya yaitu 91,9% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dikaji dalam penelitian ini. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

1. Hasil Pengujian Hipotesis 1 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

signifikan variabel Beda Temporer 

dari Book-Tax Differences sebesar 

0,049, nilai tersebut lebih kecil dari 

0,05. Sehingga hipotesis H0 ditolak 

dan Ha diterima, jadi dapat 

dikatakan bahwa Beda Temporer 

dari Book-Tax Differences secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

2. Hasil Pengujian Hipotesis 2 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

signifikan variabel Beda Permanen 

dari Book-Tax Differences sebesar 

0,416., nilai tersebut lebih besar 

dari 0,05. Sehingga hipotesis H0 

diterima dan Ha ditolak, jadi dapat 

dikatakan bahwa Beda Permanen 

dari Book-Tax Differences secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

3. Hasil Pengujian Hipotesis 3 
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Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

signifikan variabel Return On 

Assets sebesar 0,001, nilai tersebut 

lebih kecil dari 0,05. Sehingga 

hipotesis H0 ditolak dan Ha 

diterima, jadi dapat dikatakan 

bahwa Return On Assets secara 

parsial berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. 

4. Hasil Pengujian Hipotesis 4 

Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh nilai 

signifikan variabel Firm Size 

sebesar 0,142, nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05. Sehingga hipotesis 

H0 diterima dan Ha ditolak, jadi 

dapat dikatakan bahwa Firm Size 

secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan 

pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Beda 

Temporer dari Book-Tax 

Differences berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

2. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Beda 

Permanen dari Book-Tax 

Differences tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016. 

3. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Return 

On Assets berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016.  

4. Berdasarkan hasil pengujian secara 

parsial menunjukkan bahwa Firm 

Size tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2013-2016. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 119 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation ,16717792 

Most Extreme Differences Absolute ,072 

Positive ,072 

Negative -,065 

Test Statistic ,072 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,193
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,884 ,773  2,439 ,016   

TEMP -2,546 1,278 -,181 -1,991 ,049 ,947 1,056 

PERM ,736 ,902 ,074 ,815 ,416 ,944 1,060 

ROA ,064 ,019 ,316 3,386 ,001 ,896 1,116 

SIZE -,442 ,298 -,138 -1,480 ,142 ,896 1,116 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 

 

Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,335
a
 ,112 ,081 ,17009 2,090 

a. Predictors: (Constant), SIZE, PERM, TEMP, ROA 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 

 

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,884 ,773  2,439 ,016   

TEMP -2,546 1,278 -,181 -1,991 ,049 ,947 1,056 

PERM ,736 ,902 ,074 ,815 ,416 ,944 1,060 

ROA ,064 ,019 ,316 3,386 ,001 ,896 1,116 

SIZE -,442 ,298 -,138 -1,480 ,142 ,896 1,116 

a. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 ,335
a
 ,112 ,081 ,17009 2,090 

a. Predictors: (Constant), SIZE, PERM, TEMP, ROA 

b. Dependent Variable: PERTUMBUHAN LABA 
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